Anak-anak Allah dan Anak-anak Manusia

Oleh: Mike Hansen

Menurut Kitab Suci Anak-anak Allah itu melihat bahwa anak-anak perempuan dari manusia itu cantik-cantik, lalu mereka datang mengambil anak-anak perempuan itu menjadi isteri-isteri mereka (Kejadian 6:1-4).

Keturunan dari mereka (anak-anak Allah dan manusia itu) Tuhan nilai sebagai yang berdosa. Sehingga Allah berfirman bahwa Roh-Nya (mungkin yang ada pada anak-anak-Nya yang tidak berdosa itu) tidak akan tinggal selama-lamanya pada keturunan dari mereka (anak-anak Allah dan anak-anak perempuan manusia atau yang disebut juga anak-anak manusia; di sini keturunan dari percampuran itu tidak lagi disebut anak-anak Allah walaupun anak-anak Allah itu adalah yang justeru yang pria dan anak-anak perempuan itu adalah anak-anak dari manusia; mereka itu disebut menurut ibu mereka masing-masing yaitu anak-anak manusia), perkawinan campur tersebut. Akibatnya umur dari keturunan tersebut dibatasi oleh Allah hanya 120 tahun saja (Kejadian 6:3).

Bagaimana dengan anak-anak Allah yang telah kawin dengan anak-anak perempuan manusia itu (para ayah dan ibu dari anak-anak manusia itu)? Sebelum masuk ke dalamnya mungkin perlu untuk mengamati Kejadian 6:3 yang bercerita tentang keturunan dari anak-anak Allah yang telah kawin dengan anak-anak perempuan manusia. Pandangan yang muncul dan paling mungkin untuk menjelaskan hal itu adalah bahwa Allah melihat bahwa seharusnya keturunan itu boleh disebut anak-anak Allah, yang artinya bahwa mereka itu tidak berdosa dan hidup mereka kekal seperti para ayah mereka. Tetapi Allah menilai lain keturunan itu. Allah melihat bahwa mereka itu hanyalah manusia saja seperti leluhur dari para ibu mereka yang telah jatuh ke dalam dosa dan  bahwa kejahatan manusia besar di bumi dan bahwa segala kecenderungan hatinya selalu membuahkan kejahatan semata-mata.

Sebagai akibat, Allah menarik Roh-Nya dari mereka (ini pasti Roh yang dari para ayah mereka yang disebut anak-anak Allah tersebut). Kemudian umur mereka Allah batasi hanya seratus dua puluh tahun saja. Dan Allah berencana untuk memusnahkan mereka semua. Akan tetapi tidak benar-benar semuanya Allah akan musnahkan, karena Allah mendapati bahwa Nuh adalah orang yang benar di mata-Nya. Nuh adalah orang yang tidak melakukan kejahatan seperti anak-anak manusia yang lain. 

Ini berarti pada zaman Nuh, semuanya sudah Allah kategorikan sebagai anak-anak manusia (termasuk Nuh tentu saja dan keluarganya). Tidak ada lagi anak-anak Allah itu. Lalu, kemana anak-anak Allah itu? Apa Nuh bukanlah salah satu dari anak-anak Allah itu?

Kelihatannya Nuh bukanlah salah satu dari anak-anak Allah itu, meskipun ia adalah salah satu dari keturunan mereka. Jadi di sini didapati bahwa anak-anak Allah yang dimaksud dalam Kejadian 6:2 itu berbeda dengan anak-anak manusia yang dimaksud dalam Kejadian 6:1.

Nuh tidak lagi disebut sebagai anak-anak Allah. Ia disebut sebagai anak manusia. Dan umur Nuh juga akan Tuhan batasi. Itu berarti Nuh akan mati entah pada usia 120 tahun sebagaimana yang Tuhan sudah buat sebagai batasan umur dari anak-anak manusia, atau pada umur yang Tuhan biarkan akan jadi pada Nuh.

Kalau begitu kembali ke pertanyaan di atas tadi, kemanakah anak-anak Allah yang mengambil anak-anak perempuan manusia yang cantik-cantik itu untuk menjadi isteri-isteri mereka?

Menjawab pertanyaan ini tentu saja tidaklah mudah. Tidak ada referensinya dalam Alkitab memerlukan ilham untuk menelaah tiap ayat yang mungkin berisi referensi tentang hal itu. Hal ini akan mengarah kepada kesalahan dalam menginterpretasikan ayat-ayat dalam kitab Suci. 
Meskipun demikian referensi-referensi ayat-ayat lain dalam kitab suci dapat membantu untuk mendapatkan beberapa gambaran tentang apa-apa yang tidak ada referensinya dalam Alkitab dan yang sangat mendukung dalam membentuk pandangan tentang apa-apa yang tidak jelas dalam satu atau dua ayat yang terbatas seperti yang ada dalam Kejadian 6:1-4 itu.

Perlu untuk dicaritahu lebih dulu seperti apa karakteristik dari anak-anak Allah dan kondisi-kondisi lainnya sehubungan dengan mereka itu. Dan hal ini membutuhkan referensi ayat-ayat lain dalam kitab suci. Berikut ini adalah beberapa referensi ayat yang mungkin bisa menjelaskan sedikit tentang karakteristik dari yang disebut sebagai anak-anak Allah atau anak Allah. Setelah mendapatkan karakteristiknya, selanjutnya adalah bahwa pembedaan antara anak-anak Allah dan manusia dengan sendirinya menjadi semakin jelas, meskipun ayat-ayat pendukung adalah terbatas.

Perlu untuk diketahui bahwa dalam kitab Lukas pasal 3 terutama pasal 3 ayat 38 disebutkan: …anak Enos, anak Set, anak Adam, anak Allah. Tetapi seharusnya diteliti bahwa bukan karena dalam urutan itu pada urutan yang paling bawah terdapat Yesus yang pada ayat lain disebut juga sebagai anak Allah, sehingga seluruh urutan sebelum Yesus hingga Set disebut anak-anak Allah. Ada fakta yang patut diperhatikan dalam konteks Lukas pasal 3:23-38. Fakta tersebut dalah bahwa yang disebut anak Allah hanya Yesus dan Adam. Yang lain-lainnya tidak disebut sebagai anak Allah. Mereka itu adalah yang disebut sebagai anak manusia. Dan inilah sebabnya juga mengapa dalam kitab-kitab Injil Yesus menyebut dirinya sebagai ‘Anak Manusia’ (Matius 8:20; 9:6;10:23; 11:19; 12:8; dll).
Mengapa Yesus itu disebut sebagai anak Allah (Lukas 3:22)? Karena Yesus sudah dibangkitkan dan tidak dapat mati lagi dan hidup sama seperti malaikat-malaikat (Lukas 20:36). 

Mengapa Adam disebut anak Allah (Lukas 3:38)? Karena Adam ketika diciptakan dulunya adalah tanpa dosa dan mendapatkan hidup kekal sebelum ia jatuh ke dalam dosa dan mati dan untuk sementara kehilangan hidup kekal itu dan mendapatkannya kembali nanti melalui Yesus Kristus.

Tetapi perlu sekali diperhatikan bahwa yang dimaksud adalah bahwa hanya Adam yang disebut sebagai anak Allah dalam Lukas 3:38 itu. Adam sendiri disebut manusia oleh Allah dan yang diciptakan lebih dulu daripada perempuan (Lihat Kejadian 1:26, 27; 2:6, 7, 22). Tetapi ia disebut juga anak Allah karena ia berasal dari Allah dan ketika pertama kali ia diciptakan ia belum jatuh ke dalam dosa.
Mengenai umat Allah yang juga disebut anak-anak Allah, mereka itu adalah dalam konteks rencana masa depan yang Tuhan Allah sediakan bagi mereka  jika dan hanya jika mereka menuruti seluruh hukum-hukum-Nya yang diturunkan-Nya melalui Musa dan para nabi-Nya. Mereka disebut umat Allah atau juga anak-anak Allah di konteks tersebut adalah karena mereka telah dipilih oleh Allah melalui perjanjian-Nya dengan Abraham, leluhur mereka. Istilah umat Allah sendiri tidak pernah muncul dalam Kitab Suci sebelum zaman Abraham . Istilah umat Allah muncul dalam pertama-tama muncul dalam kitab Hakim-hakim 20:2. Yang muncul sebelum zaman Abraham adalah istilah anak-anak Allah, di mana contoh-contohnya ada dalam Kitab Kejadian 6:1-4.

Karena mereka telah dipilih oleh Allah, dengan sendirinya istilah anak-anak Allah itu sudah dibolehkan diberikan kepada mereka. Akan tetapi sebenarnya mereka belum dapat disebut dengan istilah anak-anak Allah, mengingat rencana Allah yang paling akhir bagi mereka belumlah digenapi atau terwujud. Rencana Allah itu adalah menjadikan mereka suci kudus dan layak mendapatkan karunia-Nya (Lukas 20:36) yang telah disediakan sejak permulaan dunia ini, semenjak zaman Adam dan Hawa yaitu hidup kekal selama-lamanya.
Rencana masa depan Tuhan bagi anak-anak manusia itu bisa didapati dalam ayat-ayat berikut:

Hosea  1

1:10 Tetapi kelak, jumlah orang Israel akan seperti pasir laut, yang tidak dapat ditakar dan tidak dapat dihitung. Dan di tempat di mana dikatakan kepada mereka: "Kamu ini bukanlah umat-Ku," akan dikatakan kepada mereka: "Anak-anak Allah yang hidup."

Matius  5

5:9 Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak Allah.

Roma  8

8:16 Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa kita adalah anak-anak Allah.

Roma  8

8:19 Sebab dengan sangat rindu seluruh makhluk menantikan saat anak-anak Allah dinyatakan.

Roma  8

8:21 tetapi dalam pengharapan, karena makhluk itu sendiri juga akan dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan dan masuk ke dalam kemerdekaan kemuliaan anak-anak Allah.

Roma  9

9:8 Artinya: bukan anak-anak menurut daging adalah anak-anak Allah, tetapi anak-anak perjanjian yang disebut keturunan yang benar.

Roma  9

9:26 Dan di tempat, di mana akan dikatakan kepada mereka: "Kamu ini bukanlah umat-Ku," di sana akan dikatakan kepada mereka: "Anak-anak Allah yang hidup."

Lukas  6

6:35 Tetapi kamu, kasihilah musuhmu dan berbuatlah baik kepada mereka dan pinjamkan dengan tidak mengharapkan balasan, maka upahmu akan besar dan kamu akan menjadi anak-anak Allah Yang Mahatinggi, sebab Ia baik terhadap orang-orang yang tidak tahu berterima kasih dan terhadap orang-orang jahat.

Lukas  20

20:36 Sebab mereka tidak dapat mati lagi; mereka sama seperti malaikat-malaikat dan mereka adalah anak-anak Allah, karena mereka telah dibangkitkan.

Yohanes  1

1:12 Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama-Nya;

Yohanes  11

11:52 dan bukan untuk bangsa itu saja, tetapi juga untuk mengumpulkan dan mempersatukan anak-anak Allah yang tercerai-berai.

Galatia  3

3:26 Sebab kamu semua adalah anak-anak Allah karena iman di dalam Yesus Kristus.

Sekarang kembali kepada anak-anak Allah yang telah kawin dengan anak-anak perempuan manusia itu. Bagaimana dengan mereka? Memang benar bahwa tidak ada penjelasan dalam Alkitab tentang ke mana anak-anak Allah itu perginya. Tetapi kalau melihat Lukas 20:36, Ayub 1:6; 2:1, timbul pandangan bahwa mereka itu bisa jadi adalah manusia yang lain yang Allah ciptakan yang tinggal di planet lain yang Allah juga ciptakan. Jelas mereka bukanlah para malaikat, karena dalam Lukas 20:36 dibedakan antara anak-anak Allah dan para malaikat. Jika mereka bukan malaikat berdasarkan Lukas 20:36 itu, maka siapakah kalau begitu anak-anak Allah itu?
Kelihatannya adalah bahwa meskipun anak-anak Allah itu telah kawin dengan anak-anak perempuan manusia yang berdosa, anak-anak Allah itu tetap tidak berdosa. Isteri-isteri dan anak-anak merekalah yang tetap berdosa. Anak-anak mereka inilah yang disebut sebagai anak-anak manusia. Walaupun mereka adalah keturunan dari anak-anak Allah yang tidak berdosa dan hidup selama-lamanya, mereka tidak bisa mendapatkan keberadaan dari para ayah mereka itu yaitu tidak berdosa dan tidak mati. Mereka inilah yang Tuhan batasi umur mereka dan yang kepada mereka Tuhan katakan bahwa Roh-Nya tidak akan tinggal selama-lamanya pada mereka (Kejadian 6:3).

Perhatikan Tuhan mengatakan bahwa Roh-Nya tidak akan tinggal selama-lamanya pada mereka. Itu berarti bahwa kesucian yang dari para ayah mereka yang menyebabkan ayah mereka itu suci dan tidak bisa mati sempat diturunkan kepada mereka. Akan tetapi Tuhan mencabut hak bawaan itu. Akibatnya adalah kondisi mereka menjadi sama seperti para ibu mereka, yaitu tidak suci dan dapat mati. Dan mereka tidak dapat disebut anak-anak Allah. Sebagai gantinya mereka itu disebut sebagai anak-anak manusia.
Nah, sekarang kembali kepada para ayah mereka yang disebut anak-anak Allah itu. Kemanakah mereka itu? Kelihatannya adalah bahwa mereka itu kembali lagi ke dunia mereka yang berada di seberang galaksi-galaksi lain. Benarkah demikian? Perhatikan yang berikut ini. Ada sekilas cerita yang sangat singkat tentang anak-anak Allah yang ditemukan dalam Ayub 1 & 2.
Ayub 1:6; 2:1, menjelaskan bahwa anak-anak Allah datang menghadap Allah. Hal itu menimbulkan pandangan bahwa mereka itu datang ke tempat Allah yang ada di sorga nun jauh di seberang galaksi-galaksi (Efesus 4:10). Jika mereka dapat datang ke tempat yang nun jauh seperti itu yaitu di tempat di mana Allah berada pada zaman Ayub, jelaslah bahwa mereka bukanlah keturunan-keturunan dari Adam dan Hawa yang telah jatuh ke dalam dosa dan tidak bisa ke mana-mana keluar dari bumi ini. Mereka pastilah manusia jenis lain yang tidak berdosa yang Allah telah ciptakan dan tidak pernah jatuh ke dalam dosa. 
Mengenai mengapa Iblis bisa ikut hadir dan sampai ke tempat Allah berada adalah jelas karena hingga zaman Yesus, Iblis masih berhak bolak-balik ke sorga dan bumi dan bisa jadi ke dunia-dunia lain yang seperti bumi ini yang tidak pernah jatuh ke dalam dosa, karena telah mendapatkan contoh dari melihat Adam dan Hawa di bumi ini. Mereka tidak akan mungkin dapat ditipu oleh Iblis untuk bisa jatuh ke dalam dosa karena mereka telah melihat apa akibat dari melawan firman Tuhan dengan memakan buah dari pohon pengetahuan yang baik dan jahat itu.

Lukas 10:18 Lalu kata Yesus kepada mereka: "Aku melihat Iblis jatuh seperti kilat dari langit.
Wahyu 12:13 Dan ketika naga itu sadar, bahwa ia telah dilemparkan di atas bumi, ia memburu perempuan yang melahirkan Anak laki-laki itu.

Kedua ayat di atas itu menjelaskan bagaimana Iblis tidak lagi mendapat tempat di sorga. Untuk lebih jelasnya bacalah dengan teliti Wahyu pasal 12. Dan dapati kunci dalam Wahyu pasal 12:13 tentang kapan Iblis itu dilemparkan ke bumi ini dan tidak berhak lagi bolak-balik ke sorga, ke tempat di mana Allah berada.
Mengenai Lukas 10:18 hal itu jelas bahwa kadang-kadang Yesus menggunakan perkataan nubuatan simbolik untuk menerangkan peristiwa-peristiwa yang dapat berarti telah terjadi atau akan terjadi atau sementara terjadi. Sehingga artinya adalah bahwa: 

1. Saat Ia mengucapkan perkataan tersebut, Iblis benar-benar sedang jatuh dari langit (Lukas 10:18) dan jatuhnya adalah ke bumi ini (Wahyu 12:9, 10), yaitu ke tempat di mana ia dilemparkan. Dan semenjak itu Iblis tidak mendapat tempat lagi di sorga (Wahyu 12:8). 

2. Saat Ia mengucapkan perkataan itu, peristiwa tersebut telah terjadi lebih dulu, tetapi belum terlalu lama, seperti belasan tahun, puluhan atau bahkan ratusan tahun sebelumnya.

3. Saat Ia mengucapkan perkataan itu, peristiwa itu akan terjadi beberapa waktu kemudian, tetapi tidak terlalu lama, seperti belasan tahun, puluhan tahun atau bahkan ratusan tahun berikutnya.

Akan tetapi buku Wahyu 12:13 telah mempersempit pengertian yang Yesus ucapkan dalam Lukas 10:18 itu. Jika diperhatikan baik-baik didapati bahwa naga atau Iblis itu memburu perempuan itu setelah dia dilemparkan ke bumi ini. Tentu saja hal ini akan berarti sangat luas jika hanya demikian saja bunyi kalimat dalam Wahyu 12:13 itu. Akan tetapi ada anak kalimat yang membuat hal tersebut menjadi jelas yaitu bahwa waktu dari dilemparkannya Iblis itu ke bumi. Dikatakan dalam Wahyu 12:13 itu bahwa perempuan itu melahirkan Anak Laki-laki itu (Wahyu 12:4, 5). Dan perempuan itu melahirkan Anak Laki-laki itu lebih dulu, baru setelah itu si Iblis itu memburu perempuan itu.

Hal itu jelas bahwa Anak Laki-laki itu telah lahir lebih dulu sebelum Iblis itu memburu perempuan itu. Sementara Iblis itu mulai memburu perempuan itu persis setelah dia sadar bahwa dia telah dilemparkan ke bumi ini. Artinya Anak laki-laki itu lahir lebih dulu barulah Iblis itu dilemparkan ke bumi ini dan ia mulai memburu perempuan itu yang telah melahirkan Anak Laki-laki itu.
Dan telah diketahui bahwa yang dimaksud Anak Laki-laki dalam Wahyu 12:4,5 itu adalah Yesus Kristus. Dari situ didapatlah gambaran paling jelas mengenai kapan Iblis itu dilemparkan dari sorga ke bumi ini, yaitu pada waktu setelah hari kelahiran Anak Lelaki itu (Wahyu 12:5).

Dan dengan demikian jelas pula kapan peperangan dalam Wahyu 12:7 itu terjadi. Peperangan itu tidak terjadi lama sebelum dunia ini dijadikan. Peperangan itu tidak juga terjadi pada zaman Adam. Peperangan itu tidak juga terjadi pada zaman Musa. Juga peperangan itu atau sebutlah pertempuran itu tidak terjadi apalagi pada zaman Ayub, karena justeru pada zaman Ayub Iblis masih boleh menghadap Allah di takhta-Nya. Pertempuran itu tidak juga terjadi pada zaman Daniel. Juga bukan pada zaman Mikha.

Pertempuran itu justeru terjadi pada zaman setelah Yesus lahir ke dunia ini.

Memang benar pertentangan itu telah berlangsung lama, dan jauh sebelum dunia diciptakan, seperti yang dijelaskan oleh Ny. E. G. White dalam The Great Controversy.
Dan pertentangan itulah yang dimaksud dalam buku tersebut yang judulnya adalah pertentangan yang dimaksud: The Great Controversy (Pertentangan Besar) antara Allah (Yesus Kristus) dan Iblis. 

Akan tetapi pertempuran sengit dan dahsyat sebagaimana yang diceritakan dalam Wahyu 12:7 itu tidak terjadi jauh sebelum Yesus dilahirkan ke dunia ini. Pertempuran yang sengit dan dahsyat yang terjadi di sorga itu justeru terjadi persis setelah Yesus lahir ke dunia ini. Dan hasil dari pertempuran sengit itu adalah bahwa Iblis dan sepertiga dari pengikutnya yang berhasil dipengaruhinya di sorga telah dilemparkan ke bumi ini dan tidak mendapat tempat lagi di sorga, yang berarti ia dan para pengikutnya tidak pernah bisa lagi bolak-balik ke sorga untuk selama-lamanya.
Bagaimana dengan pertentangan besar itu (antara Kristus dan Iblis)? Apakah pertentangan besar itu telah berakhir ketika Yesus telah naik kembali ke sorga dan Iblis telah dilemparkan ke bumi ini? Jawabnya adalah belum. Karena Iblis itu masih hidup dan perempuan yang melahirkan Yesus Kristus itu masih hidup dan berada di dunia ini. Pertentangan besar itu masih berlangsung dan dibuktikan dengan marahnya sang Iblis karena menyadari bahwa ia telah dilemparkan ke bumi ini dan melanjutkan pertentangan besar tersebut dengan jalan memburu perempuan yang telah melahirkan Yesus Kristus itu.

Tapi perempuan itu dibawa ke padang gurun dan dipelihara di sana selama 1260 tahun. Dan itu berarti pertentangan itu belum berhenti juga setelah 1260 tersebut. Apa lagi sang Iblis menyemburkan air untuk menghanyutkan perempuan itu. Akan tetapi karena bumi datang menolong perempuan itu, maka perempuan itu berhasil selamat dan tidak kurang suatu apapun.

Lalu kapan pertentangan itu akan berakhir? Pertentangan besar itu akan berakhir persis dalam kondisi awal yaitu pada waktu Yesus datang kembali di akhir zaman beserta dengan para malaikat-Nya untuk menjemput perempuan itu dan keturunan yang lain dari perempuan itu yaitu orang-orang yang menuruti hukum Allah dan kesaksian Yesus.
Bagaimana dengan perempuan itu setelah 1260 tahun? Selama 1260 tahun Iblis itu telah berusaha untuk memburunya dan mengusahakan supaya perempuan itu binasa dengan cara menyemburkan air. Akan tetapi usaha Iblis untuk memburu dan menghanyutkan atau katakanlah memusnahkan perempuan itu tidaklah berhasil karena bumi datang menolong perempuan itu. Jadi dapatlah dikatakan bahwa setelah 1260 tahun amanlah perempuan itu dari kejaran dan upaya jahat sang Iblis terhadap dirinya. Dan dikatakan dalam buku Wahyu 12 itu bahwa Iblis sangat marah terhadap perempuan itu. Akan tetapi karena ia tidak dapat lagi mengganggu perempuan itu, ia melampiaskan kemarahannya kepada keturunan yang lain dari perempuan itu yaitu yang disebut dalam buku wahyu sebagai orang-orang yang menuruti hukum Allah dan kesaksian Yesus Kristus (Wahyu 12:13-17).

Perempuan itu sendiri adalah sidang Yahudi yang menuruti hukum Allah dan kesaksian Yesus. Sementara keturunan yang lain dari perempuan itu adalah para pengikut Yesus yang juga memelihara hukum Allah dan kesaksian Yesus sendiri. Para pengikut Yesus itu disebut juga orang-orang Kristen. Dan mereka bukanlah berasal dari bangsa Yahudi atau Israel saja, tetapi seluruh bangsa di bumi ini yang bertobat dan percaya kepada Yesus Kristus.

Nah, orang-orang yang menuruti hukum Allah dan kesaksian Yesus inilah yang menjadi pelampiasan kemarahan Iblis setelah Iblis gagal membinasakan orang-orang Yahudi yang memelihara hukum Allah dan kesaksian Yesus itu. Kepada para pengikut Yesus inilah Iblis melampiaskan kemarahannya dengan cara memerangi mereka setelah berakhirnya masa 1260 tahun itu, yaitu upayanya untuk memburu perempuan itu.

Dan dengan cara itulah pertentangan besar itu masih berlanjut hingga Yesus datang kembali pada akhir zaman. Karenanya kita mendapati bahwa pertempuran sengit dalam Wahyu 12:7 itu tidaklah sama dengan pertentangan besar antara Yesus dan Iblis yang terjadi jauh sebelum Yesus dilahirkan yaitu semenjak sebelum dunia ini diciptakan hingga kedatangan kembali Yesus di akhir zaman.

Akan tetapi hendaknya diingat bahwa kedatangan Yesus di akhir zaman itu sebenarnya bukanlah akhir dari yang paling akhir dari pertentangan besar itu meskipun sudah dapat dikatakan bahwa pertentangan itu sendiri sudah selesai. Pertentangan itu belum selesai sepenuhnya atau selengkapnya atau katakanlah sesempurnanya ketika Yesus datang kembali pada akhir zaman. Buku Wahyu pasal 20 menjelaskan bahwa Iblis masih dibiarkan hidup selama 1000 tahun setelah kedatangan kembali Yesus di akhir zaman. Akan tetapi Iblis tidak dapat lagi menyesatkan semua orang yang ada di bumi ini.

Perlu diketahui bahwa semenjak ia dilemparkan bersama para malaikatnya ke bumi ini. Seluruh kesanggupan dan karunia yang pernah didapatkannya dari Allah telah dibatasi dan menjadi sangat terbatas. Iblis bukan hanya tidak bisa lagi berada atau bolak-balik ke sorga dan bumi, tetapi ia juga tidak lagi dapat pergi ke bumi-bumi yang lain di galaksi-galaksi lain. Mengenai ia tidak dapat lagi pergi ke bumi-bumi yang lain adalah jelas. Sudah sejak zaman Adam, Iblis tidak pernah bisa mendatangi bumi-bumi lain, karena bumi-bumi yang lain telah mengetahui dengan jelas siapa dia. Karenanya mereka telah menolak kehadirannya mentah-mentah, mengingat apa yang diperbuatnya kepada Adam dan Hawa yang menyebabkan Adam dan Hawa terjatuh ke dalam dosa dan bumi tempat Adam dan Hawa menjadi berdosa pula.

Karena itu Iblis hanya dapat memusatkan usahanya di bumi yang berdosa ini saja, yang untuk mana Yesus sendiri telah datang untuk menjalankan rencana penebusan agar bumi ini boleh pulih kembali kepada kondisinya yang suci dan kudus dan supaya isi bumi ini dan terutama manusianya boleh kembali suci dan kudus.

Dan karena ia mendapati bahwa orang-orang kudus adalah orang-orang yang menuruti hukum Allah dan kesaksian Yesus, setelah upayanya gagal memburu orang tua dari orang-orang kudus itu maka upayanya dilampiaskan kepada orang-orang kudus itu dan memerangi mereka hingga akhir zaman.

Setelah 1000 tahun itu, Iblis dilepaskan lagi untuk sedikit waktu lamanya. Lalu ia akan mengumpulkan semua orang yang tidak selamat yang telah mati dan dibangkitkan kembali setelah masa 1000 tahun itu. Mereka semua itu dipengaruhinya dan karenanya terkumpullah satu bala tentara yang besar yang bersiap untuk berperang. Dan ketika setelah 1000 tahun semenjak dari kedatangan kembali Yesus di akhir zaman, Yesus beserta orang-orang kudus-Nya yang telah diselamatkan dan kota Yerusalem kudus itu turun dan mengorbit di atas bumi (mungkin di Israel sana, di timur-tengah), Iblis dan orang-orang yang telah dipengaruhinya mulai bersiap untuk membuat suatu peperangan yang lain, maka turunlah api dari langit yang membakar mereka dan bumi ini. Itulah neraka abadi. 

Yang dimaksud neraka abadi di sini adalah efek dari neraka tersebut. Akibat dari neraka tersebut terhadap semua yang dibakarnya adalah kekal selama-lamanya. Mereka-mereka yang dibakar di dalam neraka itu musnah alias lenyap untuk selama-lamanya. Jadi pengertian bahwa mereka yang dibakar di dalam neraka abadi itu dibakar dan tersiksa selama-lamanya oleh api yang tidak pernah padam selama-lamanya adalah tidak benar. Dan itu bukanlah pengertian yang dimaksud sehubungan dengan neraka abadi itu. 

Akan tetapi ketika neraka itu terjadi, berakhirlah secara sempurna pertentangan besar antara Yesus dan Iblis itu. Dan dosa beserta biang keladi dosa lenyap untuk selama-lamanya dan selama-lamanya. 

